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ABSTRACT 

InIrdorx:sia, I'I'Ut iffishinr, l:uats rrade ifwxd Ner.ertheiess, the '1.W<Xi prUe hmn:s hi?frr amhi?frr mwda)5 b:rause 
ifdecreasirrs in i1s mOUltES. 1his paper trU5 to caladate fishirrs ba:a structure rrade cfmrrbimtion rrnterials sudJ as reirforr:J?J:i, 
an:rete-wxd 1his is an initial assess17V1l iffishirrs l:uat st:ruaure in order to find aitem:lti'1£ rrnterialfor substitutirrs 'liIXXi as 
rrnin rrnterial infishinr, ba:a bui/di11fr In this caladation laul mriation that used is 1,2 DL + 1,6 LL + 0,9 W1. Wth in 8 
~. The mult slxms that aJl'Ji;irntion stmdurc, reirforr:J?J:i, wrrrete-wxxI, comply the existing mle if structure am if this 
rorrbinaion struaure Wil be inpletrented, praision cfjoint «JJ7i"ffiion must be on thefirst priority. 

Keywords; structure connection, rrinforced concrete-wood and load variation 

ABSTRAK 

Penggunaan kayu sebagai bahan pembuat kapal sudah umum di Indonesia. Namun demikian sumbemaya 
kayu yang semakin menipis ditambah dengan semakin mahalnya harga kayu menyebabkan harga kapal kayu pun 
menjadi mahal. Bahan altematif pengganci kayu sebagai bahan pembuat kapal sudah saatnya dikaji unruk 
diterapkan. Pada tulisan ini dijabarkan perhitungan strukrur kapa! kombinasi beton-kayu sebagai salah satu bahan 
altematif pengganti kayu secara keseluruhan pacia struktur kapa], sebagai kajian awal dalam penggunaan struktur 
altematif pada pembuatan kapal kayu. Tujuan dari tulisan ini adalah untuk mengetahui kekuatan struktur 
gabungan beton-kayu sebagai altematif bahan pembuat kapal. Perhitungan yang dilakukan mengikuci kaidah­
kaidah mekanika teknik. Perhitungan beban menggunakan kombinasi 1,2 DL + 1,6 LL + 0,9 WL dengan 8 
variasi pembebanan. Hasil perhitungan menyatakan bahwa struktur gabungan beton-kayu pada 8 variasi 
pembebanan memenuru persyaratan tegangan yang disyaratkan. Bila struktur ini akan diterapkan maka presisi 
sambungan pada struktutr beton- kayu harus menjadi perhatian utama. 

Kata kunci : sambungan struktur, pembesian, struktur heton-kayu dan variasi pembebanan 

1. PENDAHULUAN 

Penggunaan kayu sebagai bahan 
pembuat kapal di Indonesia sudah menjadi 
suatu kebiasaan sejak dahulu. Namun 
demikian stok kayu di Indonesia semakin 
hari semakin memp1s, sehingga 
penggunaan bahan selain kayu sudah 
saatnya diperkenalkan. Pada tulisan ini, 
penulis mencoba memperkenalkan peng­
gunaan gabungan kayu-beton sebagai 
bahan alternatif pembuat kapal. Pene­
litian ini merupakan penelitian pendahu­
luan dimana pada tahap awal dilakukan 
penghitungan terlebih dahulu terhadap 
kekuatan struktur dan pembesian stru­
ktur beton bertulang pada kapal. Kapal 
yang digunakan dalam penelitian 1m 
adalah kapal purse seine yang berada di 
Lampulo NAD. 

Penggunaan struktur beton sebagai 
alternatif material dikonstruksikan pada 
lunas, gading-gading dan linggi buritan 
sedangkan linggi haluan dan lambung 
tetap menggunakan kayu. Sambungan 
beton dan kayu harus ku.at memenuhi 
syarat sambungan struktur. Sambungan 
sangat berperan dalam kekuatan suatu 
struktur, setiap elemen harus terhubung 
sesuai dengan gaya yang akan diterima, 
standar yang berlaku yaitu RSNI Kayu No. 
5-2002 dan RSNI Beton No. 3-2002 dan 
Biro Klasifikasi Indonesia (BKI), 1996. 
Konstruksi kayu pada kapal perikanan 
sesuai standar BKI, 1996 secara prinsip 
adalah: 
1) Dimensi elemen kapal yaitu lunas, 

linggi haluan dan linggi buritan, gad.ing­
gading, wrang, balok geladak, lutut 
ditentukan; 
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